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BAB V 

P E N U T U P 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Analisis Yuridis Putusan Pengadilan Tentang Masalah Hak Asuh 

Anak.Akibat Perceraian tertanggal 18 Juli 2012 dengan penetapan No. 

356/Pdt.G/2012/PA.Gtlo merupakan hal yang belum terbaik buat anak 

tersebut,aspeksosiologis selama ini perceraian selalu memisahkan anak-

anak dari salah satu orang tuanya, maka anak kemudian menjadi milik 

dan dikuasai oleh ibunya, begitu sebaliknya. Bahkan ada putusan 

pengadilan yang tidak mempertimbangkan fakta-fakta obyektif untuk 

perkembangan anak.Asal anak dibawah umur, pengadilan memutuskan 

harus diasuh oleh ibunya.Serta aspek yuridis majelis hakim mengabulkan 

permohonan pemohon dalam hal hak asuh anak jatuh kepemohon. 

Dengan adanya penetapan tersebut maka secara hokum hak asuh anak 

jatuh pada pemohon, sedangkan termohon tidak memiliki hak lagi untuk 

hal pengasuhan anak, maka menurut penulis hal ini dapat berdampakpada 

status hukum anak. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi putusan hakim terhadap masalah Hak 

Asuh Anak adalah 

 Aspek kejiwaan orang tua 

 Akhlak orang tua 
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 Latar belakang kedua orang tua 

 Lingkungan tempat tinggal  

 Usia orang tua 

5.2. Saran-Saran   

Untuk kasus pemeliharaan anak  yang  jatuh kepada bapak,  yang  perlu 

diberikan saran adalah:  

a) Untuk hak asuh anak perlu disosialisasikan kepada masyarakat melalui, 

khutbah-ceramah Agama dan pengajian. 

b) Perlu dimasukkan dalam kurikulum fiqih baik  di  Tsanawiyah maupun 

Aliyah. 

c) Disampaikan pada setiap acara nesehat perkawinan 
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